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BUKTI CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY
PADA DUNIA INDUSTRI

GALUH ARTIKA FEBRIYANTI
POLITEKNIK UBAYA SURABAYA

ABSTRACT

Good Corporate Governance discourse that emerged right now required business to apply the
principle of public accountability if it wishes to enterinternational business. It must not be
forgotten in implementing Good Corporate Governance is a matter of Corporate Social
Responsibility (CSR) of the company both internally and to external parties. Every
company should be responsible forbusiness activities that may affect the public of certain
parties in general, as well as the environment around the company operates. This means that
the companyshould runits businessin such away that will ultimately help create a
prosperous society.  Many industries in Indonesia that  has  been put Corporate Social
Responsibility as  a program that should continue tobe runby the company.This
article aims to provide a  brief overview on the implementation of Corporate Social
Responsibility in the industrialized world as part of Good Corporate Governance in Indonesia.
The method used in this article is a descriptive method to describe phenomena that are
currently happening. The result is a many of companies that implement Corporate Social
Responsibility as a regular program.

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Good Corporate Governance, Implementation
of Corporate Social Responsibility, Industry

LATAR BELAKANG

Perkembangan ekonomi yang terjadi saat ini serta semakin kritisnya masyarakat
memaksa perusahaan tidak hanya memikirkan tanggung jawab terhadap peningkatan nilai
perusahaan (corporate value) melalui kinerja laporan keuangan tetapi juga harus memikirkan
tanggung jawab perusahaan terhadap kondisi sosial dan lingkungan (Corporate Social
Responsibility). Tanggung jawab perusahaan yang semula hanya kepada shareholders
(pemilik/pemegang saham) sekarang meningkat kepada stakeholder (pemilik, karyawan,
pemerintah, dan masyarakat luas). Perusahaan saat ini tidak bisa hanya menggantungkan
keschatan kondisi keuangan untuk bisa tumbuh secara berkelanjutan (sustainable).
Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila perusahaan memperhatikan faktor lain yang
ada di sekitarnya yaitu faktor sosial dan lingkungan.

Hal tersebut juga dilandasi dengan dorongan pemerintah kepada perusahaan untuk
semakin meningkatkan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dituangkan dalam
Undang-Undang No. 14 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Bab IV pasal 66 ayat 2b dan
Bab V pasal 74. Pemerintah melalui Undang-Undang tersebut sudah menjelaskan bahwa
perusahaan harus mencantumkan mengenai tanggung jawab sosial di dalam laporan
keuangannya. Perusahaan memang banyak berperan dalam pertumbuhan ekonomi,
penyerapan tenaga kerja, penerapan ilmu dan teknologi, tetapi perlu juga diingat perusahaan
juga menjadi penyumbang dalam berbagai permasalahan sosial dan lingkungan seperti polusi,
penipisan sumber daya alam, limbah, kualitas dan keamanan produk yang rendah,status dan
hak-hak pekerja yang sering terabaikan, serta pengaruh dari perusahaan-perusahaan besar
yang menjadi pusat perhatian masyarakat {Grayet.a/, 1987).
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Berdasarkan sejarahnya, Corporate Social Responsibility (CSR) mengalami
perkembangan dalam waktu yang tidak pendek. Pada masa sefelah revolusi industri
perusahaan dominan hanya memikirkan mengenai keuntungan sehingga muncul Corporate
Social Responsibility dengan konsep yang paling sederhana. Sejalan dengan perkembangan
jaman terobosan mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) dilakukan oleh John
Elkington melalui konsep 3P (profit, people,dan planet) yang dituangkan dalam bukunya
“Cannibals with Forks, the Triple Bottom Line of Twenticth Century Business” yang dirilis
pada tahun 1997. Menurut John Ekiington jika perusahaan ingin sustain maka perlu untuk
memperhatikan 3P yang tidak hanya memikirkan profit tetapi juga memberikan kontribusi
positif kepada masyarakat (people) dan berperan aktif dalam menjaga lingkungan (planet).

Definisi Corporate Social Responsibility (CSR) menurut Wibisono (2007) adalah
keseimbangan antara perhatian terhadap aspek ekonomis dan perhatian terhadap aspek sosial
serta lingkungan. Menurut Post er.al (1996) Corporate Social Responsibility (CSR) berarti
perusahaan seharusnya bertanggung jawab terhadap tiap-tiap tindakannya yang
mempengaruhi masyarakat, hubungan perusahaan, dan lingkungan sekitarnya. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan bisnis yang menimbulkan pengaruh negatif yang besar terhadap
manusia dan masyarakat harus diakui dan kemudian diperbaiki semuanya apabila
memungkinkan.

Perkembangan Corporate  Social  Responsibility (CSR) tidak terlepas dari
perkembangan era akuntabilitas yang sesuai dengan prinsip Good Corporate Governance
(GCG) yang juga memberikan perhatian lebih terhadap masalah lingkungan sosial
masyarakat. Menurut Hamid dalam Febriyanti (2010) salah satu prinsip Good Corporate
Governance (GCG) adalah menyarankan keberpihakan kepada sfakeholderdalam bentuk
keterbukaan (akuntabilitas) perusahaan dalam laporan (pengungkapan) termasuk di dalamnya
pengungkapan sosial (social disclosure) dalam laporan tahunan.

Rumusan Masalah .

Dari beberapa hal yang telah diungkapkan dalam latar belakang di atas didapatkan
permasalahan vyaitu bagaimanakah implementasi Corporate Social Responsibility (CSR)
dalam dunia industri sebagai bagian Good Corporate Governance (GCG) di Indonesia?
Selain itu sejauh mana implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam dunia
industri di Indonesia?

Tujuan

Penulisan makalah ini bertujuan untuk memberikan gambaran secara ringkas
mengenai bukti-bukti implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) yang sudah
dilakukan dunia industri sebagai bagian dari Good Corporate Governance di Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA

Stakeholder Theory

Sudah sejak lama konsep tentang Corporate Social Responsibility (CSR) atau
tanggungjawab sosial masyarakat dikenal secara umum mengacu pada siakeholder theory
yang mempunyai definisi kumpulan kebijakan dan praktek yang berhubungan dengan
stakeholder termasuk di dalamnya nilai-nilai, ketentuan hukum, tanggungjawab terhadap
lingkungan, dan komitmen dunia usaha untuk berkontribusi dalam pembangunan secara
berkelanjutan (going concern) (Yustiana, 2011). Ketika perusahaan sering berinteraksi dan
sangat dekat dengan lingkungan sosial, pembagian kepentingan dan saling ketergantungan
satu sama lain berkembang diantara perusahaan dan anggota sosial lain. Proses tersebut
menciptakan corporate stakeholder. Stakeholder merupakan semua kelompok yang
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dipengaruhi dan mempengaruhi keputusan perusahaan, kebijakan dan kegiatan perusahaan.
Sejumlah stakeholder, dan berbagai kepentingan yang harus manajemen perusahaan
pertimbangkan dapat membuat keputusan menjadi cukup kompleks.

Corporate Social Responsibility (CSR) atau tanggungjawab sosial perusahaan seharusnya
melampaui tindakan memaksimalkan laba untuk kepentingan shareholders (pemegang
saham), namun lebih luas lagi bahwa kesejahteraan yang dapat diciptakan oleh perusahaan
tidak terbatas pada shareholders (pemegang saham) saja tetapi juga untuk kepentingan
stakeholder.

Tipe stakeholder dibagi menjadi 2 (dua) yaitu stakeholder primer dan stakcholder
sekunder. Stakeholder primer didefinisikan sebagai sesuatu jika tanpa beberapa partisipasi
berkelanjutan dari pihak lain akan menyebabkan perusahaan tidak dapat bertahan secara terus
menerus dengan kelompok primer yang meliputi pemegang saham dan investor, karyawan,
pelanggan dan pemasok, bersama-sama dengan pihak-pihak yang didefinisikan sebagai
kelompok stakeholder umum; pemerintah dan komunitas yang menyediakan infrastruktur dan
pasar, dimana hukum dan peraturan harus dipatuhi. Sedangkan stakeholder sekunder
didefinisikan sebagai beberapa orang yang menggunakan atau mempengaruhi, atau
dipengaruhi atau digunakan oleh perusahaan, tetapi mereka tidak melakukan transaksi dengan
perusahaan dan tidak menjadi hal mendasar bagi kelangsungan hidup perusahaan (Moir,
2001).

Social Contracts Theory (Teori Perjanjian Sosial)

Gray et al. (1995) menggambarkan masyarakat sebagai rangkaian perjanjian sosial
diantara anggota masyarakat dan masyarakat itu sendiri. Dalam konteks Corporate Social
Responsibility kemungkinan tidak hanya berarti bisnis harus bertindak dengan cara yang
bertanggungjawab karena hal tersebut merupakan kepentingan perdagangannya saja, tetapi
hal tersebut merupakan bagian dari bagaimana harapan implisit masyarakat mengenai bisnis
beroperasi. Teori Perjanjian Sosial digunakan sebagai jalan bagi manajer untuk mengambil
keputusan dengan mempertimbangkan konteks etika. Masyarakat mengharapkan dunia bisnis
memberikan kontribusi dalam mendorong komunitas di sekitarnya dan dalam bentuk tertentu
terlibat dalam perjanjian sosial.

Legitimacy Theory (Teori Legitimasi)

“Suchman (1995) mendefinisikan legitimasi sebagai menyamakan persepsi atau
asumsi bahwa tindakan suatu perusahaan yang diinginkan, yang tepat dan pantas di dalam
beberapa sistem secara sosial harus memperhatikan norma, nilai-nilai, kepercayaan dan
definisi.” Legitimasi dipandang sebagai alasan kunci untuk menjalankan perilaku sosial
perusahaan dan juga kemudian menggunakan aktivitas sosial tersebut sebagai bentuk
publisitas atau pengaruh. Legitimasi dipandang sebagai sesuatu yang diberikan masyarakat
kepada perusahaan dan sesuatu yang dicari perusahaan dari masyarakat. Dengan demikian
legitimasi mempunyai peran dalam mendukung keberlangsungan hidup perusahaan.
Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang berorietasi pada keberpihakan
terhadap masyarakat, pemerintah individu, dan kelompok masyarakat. Untuk itu sebagai suatu
sistem yang mengutamakan keberpihakan kepada masyarakat, operasi perusahaan harus
sesual dengan harapan masyarakat.

“Deegan (2002) menyatakan legitimasi dapat diperoleh manakala terdapat kesesuaian
antara keberadaan perusahaan tidak mengganggu atau sesuai dengan eksistensi sistem nilai
yang ada dalam masyarakat dan lingkungan.” Ketika terjadi pergeseran yang menuju
ketidaksesuaian, maka pada saat itu legitimasi akan terancam. “Dowling dan Pfeffer dalam
Febriyanti (2010) menyatakan bahwa aktivitas organisasi perusahaan hendaknya sesuai
dengan nilai sosial lingkungannya.” Lebih lanjut dinyatakan bahwa terdapat dua dimensi agar
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perusahaan mendapat dukungan legitimasi, yaitu: (1) aktivitas organisasi perusahaan harus
sesuai dengan sistem nilai di masyarakat; (2) pelaporan aktivitas perusahaan juga hendaknya
mencerminkan nilai sosial.

Good Corporate Governance (GCG)

Sebagai sebuah konsep Good Corporate Governance (GCG) mengacu kepada
keseluruhan pengendalian tindakan perusahaan (Post ef a/, 1996). Ada beberapa aspek penting
dari Good Corporate Governance yang perlu dipahami beragam kalangan di dunia bisnis,
yakni;

1. Adanya keseimbangan hubungan antara organ-organ perusahaan di antaranya Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), Komisaris, dan direksi. Keseimbangan ini mencakup
hal-hal yang berkaitan dengan struktur kelembagaan dan mekanisme operasional ketiga
organ perusahaan tersebut (keseimbangan internal ).

2. Adanya pemenuhan tanggung jawab perusahaan sebagai entitas bisnis dalam masyarakat
kepada seluruh stakeholder. Tanggung jawab ini meliputi hal-hal yang terkait dengan
pengaturan hubungan antara perusahaan dengan stakeholder (keseimbangan eksternal).
Di antaranya, tanggung jawab pengelola/pengurus perusahaan, manajemen, pengawasan,
serta pertanggungjawaban kepada para pemegang saham dan stakeholder lainnya.

3. Adanya hak-hak pemegang saham untukmendapat informasi yang tepat dan benar pada
waktu yang diperlukan mengenai perusahaan. Kemudian hak berperan serta dalam
pengambilan keputusan mengenai perkembangan strategis dan perubahan mendasar atas
perusahaan serta ikut menikmati keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam
pertumbuhannya.

4. Adanya perlakuan yang sama terhadap para pemegang saham, terutama pemegang saham
minoritas dan pemegang saham asing melalui keterbukaan informasi yang material dan
relevan serta melarang penyampaian informasi untuk pihak sendiri yang bisa
menguntungkan orang dalam (insidey information for insider trading).

“Menurut Wibisono (2007) ada lima prinsip Good Corporate Governance (GCG)
yang dapat dijadikan pedoman bagi para pelaku bisnis, yaitu Transparency, Accountability,
Responsibility, Independency, dan Fairness yang biasanya diakronimkan menjadi TARIF.”
Penjabaran lima prinsip tersebut adalah sebagai berikut:

1. Transparency (Keterbukaan Informasi)

Secara sederhana bisa diartikan sebagai keterbukaan informasi. Dalam mewujudkan
prinsip ini, perusahaan dituntut untuk menyediakan informasi yang cukup, akurat, dan
tepat waktu kepada semua stakeholder-nya.

2. Accoumability (Akuntabilitas)

Akuntabilitas merupakan adanya kejelasan fungsi, struktur, sistem dan
pertanggungjawaban elemen perusahaan. Apabila prinsip ini diterapkan secara efektif,
maka akan ada kejelasan akan fungsi, hak, kewajiban, dan wewenang serta
tanggungjawab antara pemegang saham, dewan komisarism dan dewan direksi.

3. Responsibility (Pertanggungjawaban)

Bentuk pertanggungjawaban perusahaan adalah kepatuhan perusahaan terhadap peraturan
yang berlaku, diantaranya termasuk masalah pajak, hubungan industrial, kesehatan dan
keselamatan kerja, perlindungan lingkungan hidup, memelihara lingkungan bisnis yang
kondusif bersama masyarakat dan sebagainya. Dengan menerapkan prinsip ini
diharapkan akan menyadarkan perusahaan bahwa dalam kegiatan operasionalnya,
perusahaan juga mempunyai peran untuk bertanggungjawab selain kepada shareholders
juga kepada stakeholder-nya.
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4. Independency (Kemandirian)

Prinsip ini mensyaratkan agar perusahaan dikelola secara profesional tanpa ada benturan
kepentingan dan tanpa tekanan atau intervensi dari pihak manapun yang tidak sesuai
dengan peraturan-peraturan yang berlaku.
Fairness (Kesetaraan dan Kewajaran)
Prinsip ini menuntut adanya perlakuan yang adil dalam memenuhi hak stakeholder sesuai
dengan peraturan perundangan yang berlaku. Diharapkan fairness dapat menjadi faktor
pendukung yang dapat memonitor dan memberikan jaminan perlakuan yang adil diantara
beragam kepentingan dalam perusahaan.

Isu mengenai Good Corporate Governance di Indonesia mulai banyak dibicarakan

pada tahun 1998 ketika indonesia mengalami krisis moneter yang berkepanjangan. Hal ini
terjadi karena lemahnya penerapan Good Corporate Governance sehingga untuk mengatasi
hal tersebut para pelaku bisnis menyepakati untuk menerapkan Good Corporate Governance
sebagai suatu sistem pengelolaan perusahaan yang baik.

Corporate Social Responsibility

Salah satu perkembangan besar Corporate Social Responsibility dikemukakan oleh John

Eklington (1997) yang terkenal dengan “The Triple Bottom Line” yang dimuat dalam buku
”Cannibals with Gorks, the Triple Bottom Line of Twentieth Century Business.” Kemudian
Warhurst dalam Wibisono (2007) mengajukan prinsip Corporate Social Responsibility
sebagai berikut:

1.

Prioritas Korporat

Mengakui tanggung jawab sosial sebagai prioritas tertinggi korporat dan penentu utama
pembangunan berkelanjutan.

Manajemen Terpadu

Mengintegrasikan kebijakan, program, dan praktek ke dalam suatu kegiatan bisnis
sebagai suatu unsure manajemen. ,

Proses Perbaikan

Secara berkesinambungan memperbaiki kebijakan, program dan kinerja sosial korporat,
berdasarkan temuan riset mutakhir dan memahami kebutuhan sosial.

Pendidikan Karyawan

Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan serta motivasi karyawan

Pengkajian

Melakukan kajian dampak sosial sebelum memulai kegiatan atau proyek baru, dan
sebelum menutup satu fasilitas atau meninggalkan lokasi pabrik.

Produk dan Jasa

Mengembangkan barang dan jasa yang berdampak positif pada lingkungan.

Informasi Publik

Memberi informasi (dan bila diperlukan) mendidik pelanggan, distributor, dan publik
tentang penggunaan yang aman, transportasi, penyimpanan dan pembuangan produk, dan
begitu pula dengan jasa.

Fasilitas dan Operasi

Mengembangkan, merancang, dan mengoperasikan fasilitas serta menjalankan kegiatan
yang mempertimbangkan temuan kajian dampak sosial.

Penelitian

Melakukan atau mendukung penelitian dampak sosial bahan baku. Produk, proses, emisi,
dan limbah, yang terkait dengan kegiatan usaha dan penelitian yang jadi sarana untuk
mengurangi dampak negatif.
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10. Prinsip Pencegahan
Memodifikasi manufaktur, pemasaran atau penggunaan barang atau jasa, sejalan dengan
penelitian mutakhir untuk mencegah dampak sosial yang bersifat negatif.

11. Kontraktor dan Pemasok
Mendorong penggunaan prinsip-prinsip tanggungjawab sosial perusahaan yang
dijalankan kalangan kontraktor dan pemasok, disamping itu juga mensyaratkan perbaikan
dalam praktek bisnis yang dilakukan kontraktor dan pemasok.

12. Siaga Menghadapi Darurat
Menyusun dan merumuskan rencana darurat, dan bila terjadi keadaan bahaya
bekerjasama dengan layanan gawat darurat, instansi berwenang dan komumkasi lokal
sekaligus mengenali potensi bahaya yang muncul.

13. Transfer Best Practice
Berkontribusi pada pengembangan dan transfer praktek bisnis yang bertanggungjawab
secara sosial pada semua industri dan sektor publik.

14. Memberi Sumbangan
Memberi sumbangan untuk usaha bersama pengembangan kebijakan publik dan bisnis,
lembaga pemerintah dan lintas departemen pemerintah serta lembaga pendidikan yang
akan meningkatkan kesadaran tentang tanggungjawab sosial.

15. Keterbukaan
Menumbuh' kembangkan keterbukaan dan dialog dengan pekerja dan publik,
mengantisipasi dan memberi respon terhadap potential hazard, dan dampak operasi,
barang, limbah, atau jasa.

16. Pencapaian dan Pelaporan
Mengevaluasi kinerja sosial, melaksanakan audit sosial secara berkala dan mengkaji
pencapaian berdasarkan kriteria dan peraturan perundang-undangan dan menyampaikan
informasi tersebut pada dewan direksi, pemegang saham, pekerja, dan publik.

METODE PENELITIAN

Metode kajian yang digunakan dalam artikel ini adalah studi deskriptif yang datanya
diperoleh dari catatan yang terpublikasikan, buku teks, surat kabar, majalah, naskah, artikel
dan sejenisnya.

ANALISIS DATA

Hubungan Antara Corporate Social Responsibility dengan Good CorporateGovernance

Dalam melakukan usahanya perusahaan tidak hanya mempunyai kewajiban yang
bersifat ekonomis dan legal, namun juga kewajiban yang bersifat etis. Etika bisnis merupakan
tuntunan perilaku bagi dunia usaha untuk bisa membedakan mana yang baik dan mana yang
buruk, mana yang boleh dan mana yang tidak boleh dilakukan. Untuk itulah diperlukan yang
namanya Good Corporate Governance agar perilaku pelaku bisnis diarahkan menuju ke arah
yang baik. Mengkaji dari prinsip-prinsip Good Corporate Governance tidak sulit untuk
menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Good Corporate Governance (GCG) dan
Corporate Social Responsibility (CSR). Prinsip responsibility yang terdapat dalam Good
Corporate Governance merupakan prinsip yang mendekati dengan Corporate Social
Responsibility. Kedua prinsip tersebut sama-sama memandang bahwa perusahaan tidak boleh
bersikap egois hanya mau meningkatkan laba tanpa memandang pemberdayaan terhadap
stakeholder-nya. Masyarakat juga sudah sangat kritis dalam memandang perusahaan yang
tidak hanya mereka nilai dari kinerja keuangan saja. Masyarakat akan memberikan apresiasi
yang lebih terhadap perusahaan yang senantiasa mau memperhatikan stakeholder-nya
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sehingga Corporate Social Responsibility yang semula dianggap sebagai cost center bisa
berubah menjadi profit center. .

Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa penerapan Corporate Social Responsibility
merupakan salah satu bentuk implementasi dari konsep Good Corporate Governance.
Sebagai entitas bisnis yang bertanggungjawab terhadap masyarakat dan lingkungannya,
perusahaan memang mesti bertindak sebagai good citizen yang merupakan tuntutan dari good
business ethics.

Implementasi Corporate Social Responsibility pada Dunia Industri

Berdasarkan pengamatan dari berbagai sumber, diperoleh data bahwa tak kurang dari
30-40% atau 6-9 juta perusahaan di Indonesia dari sekitar 22,7 juta perusahaan yang
beroperasi, telah menjatankan program CSR. Dana CSR di Indonesia mencapai Rp 1-2 triliun
lebih yang tercatat dari 200 perusahaan. Bisa diprediksi, betapa besar dana CSR jika
dikalkulasi dengan asumsi 50% perusahaan di Indonesia menerapkan konsep CSR.
Perusahaan yang menerapkan CSR di lingkungan masing-masing didorong oleh cepatnya arus
globalisasi dan liberalisasi di berbagai sektor. Ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah
sektor usaha yang beroperasi. Berikut ini akan dijabarkan beberapa contoh implementasi
Corporate Social Responsibility yang sudah dilakukan oleh beberapa perusahaan ternama di
Indonesia selama 2 (dua) tahun terakhir. Dari sini bisa disimpulkan betapa Corporate Social
Responsibility mulai menjadi hal yang penting dan juga menjadi perhatian utama dari
perusahaan-perusahaan di Indonesia.

PT Unilever, Thk

Dalam rangka menyambut ulang tahunnya yang ke-10, Yayasan Unilever Indonesia
mengajak seluruh lapisan masyarakat melakukan langkah kecil inspiratif yang dapat
membawa perubahan besar. Program-program yang dilakukan antara lain “Program
Lingkungan Green and Clean” yang merupakan program pelestarian lingkungan yang
menitikberatkan pada masalah persampahan, penghijauan, dan resapan. Dalam program ini
juga dikenal istilah yang namanya trashion, yaitu kegiatan ibu-ibu melatih keterampilannya
untuk menjahit kemasan bekas produk untuk dijadikan barang yang bermanfaat. Kegiatan ini
menumbuhkan sifat kewirausahaan dan pemberdayaan perempuan.

Program lain yaitu “Program Pengembangan Ekonomi” yang merupakan kegiatan
pembinaan dan pemberdayaan petani kedelai hitam di tujuh kabupaten Pulau Jawa. Program
ini menjangkau sekitar 93.000 penerima bantuan, dan memberikan kesempatan kepada lebih
dari seribu perempuan untuk menghasilkan pendapatan.

Sedangkan Program Pendidikan Kesehatan Masyarakat merupakan peningkatan
pengetahuan mengenai kesehatan serta kebutuhan yang merambah ke pendidikan anak usia
dini.

PT Bridgestone

PT Bridgestone menjual produk yang ramah lingkungan kepada konsumen sebagai
salah satu cara untuk mengimplementasikan Corporate Social Responsibility dengan konsep
“eco friendly”. PT Bridgestone menerapkan co generation systemdi salah satu pabrik
Bridgestone. Dengan penerapan terscbut maka mesin mampu mengurangi emisi
karbondioksida hingga 18 ribu pertahun. Selain itu PT Bridgestone juga telah meluncurkan
varian baru jenis ban yang ramah lingkungan sehingga konsumsi bahan bakar bisa lebih irit
dan pada akhirnya bisa mengurangi emisi gas buang karbondioksida.
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PT Citi Indonesia

PT Citi Indonesia bekerjasama dengan Hope Foundation meluncurkan Citi Success
Fund yang berfokus pada tema kewirausahaan dan kemandirian finansial. Program ini
difokuskan kepada guru di daerah Jabodetabek, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, dan
Denpasar. Tujuan program ini adalah mendorong guru-guru SMA untuk berkreasi dalam
membuat kegiatan pembelajaran yang menarik sekaligus berilai tambah bagi perkembangan
siswa.

Nokia

Nokia membuat program penanaman 4 ribu pohon yang tersebar di 10 ha di area hulu
Daerah Aliran Sungai (DAS) Ciliwung kota Bogor. Program ini merupakan kampanye daur
ulang handset Nokia sekaligus aksi penghijauan bertajuk “Nokia Give and Grow.” Program
int bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat bahwa peran serta mereka sangat
berarti dalam gerakan peduli lingkungan, dimulai dengan memberikan ponsel tak terpakai
beserta aksesorisnya untuk di daur ulang.

PT Danone Aqua

Melalui program Aqua Lestari Aqua merancang program-program sosial melalui
pendekatan berbasis masyarakat, bekerja sama dengan para pemangkukepentingan serta
berorientasi pada kebutuhan. Fokus program CSR Danone Aqua yang berada dalam naungan
Aqua Lestani meliputi Akses air bersih dan penyehatan lingkungan, Konservasi dan
pendidikan lingkungan, Pengelolaan sumber daya air dan pertanian organic, Pemantauan dan
pengurangan jejak karbon (CO2 footprint), dan Sumbang 10 liter air. Selain itu PT Danone
Aqua juga menyelenggarakan Program Konservasi Hutan dan DAS yang selain bermanfaat
secara ekologi, juga mendatangkan manfaat ekonomis bagi pihak-pihak yang terlibat.

PT Semen Padang

[y

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan dalam pengelolaan Corporate Social
Responsibility (CSR), PT Semen Padang mengimplementasikan Sistem Informasi
CSR. Dengan menggunakan sistem ini akan mempermudah, mempercepat mendapatkan data
dan informasi keuangan CSR. Ruang lingkup implementasi Aplikasi Program CSR adalah
mencakup seperti mengakomodir Program CSR Non-PKBL, pembagian objek penerima
bantuan atas ring-ring dan per kelurahan, Laporan KPI CSR Semen Padang per ring penerima
bantuan per jenis bantuan / jenis usaha. Dengan semakin besarnya dana yang dianggarkan dan
semakin banyaknya program yang dijalankan menuntut pengelolaan yang lebih baik dan
transparan sehingga memenuhi prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG).

Pertamina

Pertamina terlibat dalam aktivitas pemberdayaan ekonomi dan sosial masyarakat
terutama di bidang pendidikan, kesehatan, dan lingkungan. Pada aspek pendidikan Pertamina
menyediakan beasiswa pelajar mulai dari tingkatan sekolah dasar sampai dengan S2, maupun
program pembangunan rumah baca, bantuan peralatan atau fasilitas belajar. Sementara di
bidang kesehatan Pertamina menyelenggarakan program pembinaan posyandu, peningkatan
gizi anak dan ibu, pembuatan buku panduan untuk ibu hamil dan menyusui dan berbagai
pelatihan guna menunjang kesehatan masyarakat. Sedangkan yang terkait dengan persoalan
lingkungan, Pertamina melakukan program kali bersih dan penghijauan seperti pada DAS
Ciliwung dan konservasi hutan di Sangatta.

Contoh-contoh di atas hanyalah sebagian kecil dari implementasi Corporate Social
Responsibility (CSR) yang sudah dilakukan dunia industri. Hal tersebut cukup
menggembirakan karena artinya perusahaan-perusahaan secara perlahan namun pasti mulai



Bukti Corporate Sosial..... Galuh Artika Febrivanti 25

merespon program Corporate Social Responsibility. Tidak hanya perusahaan, instansi, dan
pemerintah saja yang berperan aktif mengimplementasikan program Corporate Social
Responsibility tetapi organisasi-organisasi masyarakat pun juga ikut mengapresiasi melalui
pemberian penghargaan terhadap perusahaan-perusahaan yang membuat pelaporan atas
kegiatan yang menyangkut aspek lingkungan dan sosial disamping aspek ekonomi untuk
memelihara keberlanjutan (sustainability) perusahaan itu sendiri. Penghargaan tersebut diberi
nama Indonesian Sustainability Reporting Awards (ISRA) yang dibentuk atas kerjasama
antara Tkatan Akuntan Indonesia Kompartemen Akuntan Manajemen (IAI-KAM), Komite
Nasional Kebijakan Governance (KNKG), Forum for Corporate Governance in Indonesia
(FCGI), Asosiasi Emiten Indonesia (AEI), dan Indonesia Netherlands Association (INA) pada
tahun 2005.

Secara jangka pendek program ini memang membutuhkan biaya yang tidak sedikit,
bahkan mungkin dipandang memboroskan anggaran keuangan perusahaan, tetapi secara
jangka panjang hal ini akan memberikan keuntungan yang signifikan bagi perusahaan.
Program ini tentu saja perlu untuk terus diberdayakan dan diperbaiki baik dari segi konsep,
implementasi, pelaporan, sampai dengan pengawasan. Ke depannya diharapkan prinsip
sustainability  benar-benar  diperhatikan  oleh  perusahaan  ketika  berencana
mengimplementasikan Corporate Social Responsibility. Program harus diarahkan kepada
sesuatu yang bersifat berkesinambungan, bukan hanya program yang bersifat temporer atau
sementara.

KESIMPULAN

1. Tanggungjawab perusahaan yang dulunya hanya memikirkan nilai perusahaan dari sisi
keuangan dan kepentingan shareholder saat ini mulai bergeser pada tanggungjawab
sosial (Corporate Social Responsibility) dan kepentingan stakeholder. Hal tersebut juga
dilandasi dengan dorongan pemerintah kepada perusahaan untuk semakin meningkatkan
Corporate Social Responsibility (CSR) yang dituangkan dalam Undang-Undang No. 14
tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas Bab IV pasal 66 ayat 2b dan Bab V pasal 74.
Pemerintah melalui Undang-Undang tersebut sudah menjelaskan bahwa perusahaan harus
mencantumkan mengenai tanggung jawab sosial di dalam laporan keuangannya,
Terobosan mengenai Corporate Social Responsibility (CSR) dilakukan oleh John
Elkington melalui konsep 3P (profit, people,dan planet) yang dituangkan dalam bukunya
“Cannibals with Forks, the Triple Bottom Line of Twentieth Century Business” yang
dirilis pada tahun 1997. Menurut John Eklington jika perusahaan ingin sustain maka
perlu untuk memperhatikan 3P yang tidak hanya memikirkan profit tetapi juga
memberikan kontribusi positif kepada masyarakat (people) dan berperan aktif dalam
menjaga lingkungan (planet).

2. Perkembangan Corporate Social Responsibility (CSR) tidak terlepas dan perkembangan
era akuntabilitas yang sesuai dengan prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang
Juga memberikan perhatian lebih terhadap masalah lingkungan sosial masyarakat. Teori
Perjanjian Sosial digunakan sebagai jalan bagi manajer untuk mengambil keputusan
dengan mempertimbangkan konteks etika. Masyarakat mengharapkan dunia bisnis
memberikan kontribusi dalam mendorong komunitas di sekitarnya dan dalam bentuk
tertentu terlibat dalam perjanjian sosial. Ketika perusahaan sering berinteraksi dan sangat
dekat dengan lingkungan sosial, pembagian kepentingan dan saling ketergantungan satu
sama lain berkembang diantara perusahaan dan anggota sosial lain. Proses tersebut
menciptakan corporate stakeholder. Stakeholder merupakan semua kelompok yang
dipengaruhi dan mempengaruhi keputusan perusahaan, kebijakan dan kegiatan
perusahaan. Sejumlah stakeholder, dan berbagai kepentingan yang harus manajemen
perusahaan pertimbangkan dapat membuat keputusan menjadi cukup kompleks.
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Ada lima prinsip Good Corporate Governance (GCG) yang dapat dijadikan pedoman
bagi para pelaku bisnis, yaitu Transparency, Accountability, Responsibility,
Independency, dan Fairness. Mengkaji dari prinsip-prinsip GGood Corporate Governance
tidak sulit untuk menyimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Good Corporate
Governance (GCG) dan Corporate Social Responsibility (CSR). Prinsip responsibility
yang terdapat dalam Good Corporate Governance merupakan prinsip yang mendekati
dengan Corporate Social Responsibility. Kedua prinsip tersebut sama-sama memandang
bahwa perusahaan tidak boleh bersikap egois hanya mau meningkatkan laba tanpa
memandang pemberdayaan terhadap stakeholder-nya. Tidak hanya perusahaan, instansi,
dan pemerintah saja yang berperan aktif mengimplementasikan program Corporate
Social Responsibility tetapi organisasi-organisasi masyarakat pun juga ikut mengapresiasi
melalui pemberian penghargaan terhadap perusahaan-perusahaan yang membuat
pelaporan atas kegiatan yang menyangkut aspek lingkungan dan sosial disamping aspek
ekonomi untuk memelihara keberlanjutan (sustainability) perusahaan itu sendiri.
Penghargaan tersebut diberi nama Indonesian Sustainability Reporting Awards (ISRA).

SARAN

Walaupun sudah semakin banyak perusahaan yang mengimplementasikan program
Corporate Social Responsibility namun tidak bisa dipungkiri belum semua perusahaan
yang melakukan langkah ini. Perusahaan tersebut masih menganggap Corporate Social
responsibility hanyalah program pemborosan keuangan perusahaan yang tidak jelas
untungnya. Belum lagi program Corporate Social Responsibility juga tidak
termanfaatkan dengan baik oleh masyarakat Dana yang diperoleh masyarakat
kebanyakan bukan digunakan untuk kepentingan modal usaha melainkan digunakan
untuk membeli dan memenuhi kebutuhan lain.

Program ini tentu saja perlu untuk terus diberdayakan dan diperbaiki baik dari segi
konsep, implementasi, pelaporan, sarhpai dengan pengawasan. Kedepannya diharapkan
prinsip sustainability benar-benar diperhatikan oleh perusahaan ketika berencana
mengimplementasikan Corporate Social Responsibility. Program harus diarahkan kepada
sesuatu yang bersifat berkesinambungan, bukan hanya program yang bersifat temporer
atau sementara. Selain itu diharapkan penerapan Corporate Social Responsibility tidak
hanya diimplementasikan kepada masyarakat atau lingkungan di sekitar perusahaan
melainkan juga diterapkan kepada karyawan dan keluarga karyawan karena mereka
merupakan ujung tombak perusahaan untuk memajukan kinerja perusahaan.
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